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Abstract.  The purpose of this study is to design and build a coffee inventory management 

information system in Tendambonggi village. The background of this thesis is the 

management of coffee in Tendambonggi village which is still carried out by each farmer 

individually so that storage is also carried out at each farmer's home, farmers also rarely 

record the coffee stock they have. This results in difficulty in monitoring coffee inventory in 

real-time. So that the order preparation process can be done for 1-2 weeks. In this study, the 

type of research used is qualitative research. This study uses a descriptive/narrative 

approach to explain the data that has been collected from interviews and observations. This 

study uses the prototype method as a system development method. The system design in this 

study uses UML. The results of this study are a coffee inventory management information 

system in Tendambonggi village, this system is expected to help improve the effectiveness 

and efficiency of coffee inventory management in Tendambonggi village.                                        

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem 

informasi pengelolaan persediaan kopi di desa Tendambonggi. Latar belakang penulisan 

skripsi ini adalah pengelolaan kopi di desa Tendambonggi yang masih dilakukan oleh 

masing-masing petani secara individu sehingga penyimpanannya juga dilakukan di rumah 

masing-masing petani, petani juga jarang melakukan pencatatan terhadap stok kopi yang 

dimiliki. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam memantau stok persediaan kopi secara real-

time. Sehingga proses penyiapan pesanan bisa dilakukan selama 1-2 minggu. Pada penelitian 

ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif/narasi untuk menjelaskan data-data yang telah dikumpulkan dari hasil 

wawancara dan observasi. Pada penelitian ini menggunakan metode prototype sebagai 

metode pengembangan sistem. Desain sistem pada penelitian ini menggunakan UML. Hasil 

penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pengelolaan persediaan kopi di desa 

tendambonggi, sistem ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan persediaan kopi di desa tendambonggi  
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1. PENDAHULUAN 

Desa Tendambonggi merupakan 

wilayah paling timur di Kecamatan Ende. 

Sejauh 31 Km  jarak dari ibu kota kabupaten ke 

desa Tendambonggi. Desa Tendambonggi 

berada pada ketinggian 800-1.230 mdpl dengan 

kemiringan 15-32%, pemanfaatan lahan 

sebagai pekarangan 18%, lahan perkebunan 

67%, dan lahan tidur 15%, memiliki suhu udara 

antara 18°C - 28°C dan kelembaban 70-90%, 

memiliki 4 bulan basah dengan curah hujan 

3000 mm/thn. Luas wilayah 115 km2 yang 

dihuni sebanyak 107 KK [1]. Desa 

Tendambonggi dikenal sebagai salah satu 

penghasil kopi lokal dengan cita rasa yang 

khas.  

Pengelolaan kopi dilakukan oleh 

masing-masing petani secara individu sehingga 

penyimpanannya juga dilakukan di rumah 

masing-masing petani. Selain itu, petani juga 

jarang melakukan pencatatan terhadap stok 

kopi yang dimiliki. Kondisi ini mengakibatkan 

kesulitan dalam memantau stok persediaan kopi 

secara real-time. Sehingga proses penyiapan 

pesanan bisa dilakukan selama 1-2 minggu.  

Adapun beberapa permasalahan lain 

yang sering muncul akibat tidak dilakukan 

pencatatan stok oleh petani adalah 

ketidaksesuaian antara persediaan kopi dengan 

kondisi aktual, risiko kehabisan stok, dan 

kurangnya koordinasi antara petani, pengepul, 

dan pengecer. Hal ini berdampak pada efisiensi 

operasional dan kepuasan pelanggan. Sehingga 

dalam pelaksanaanya tidak berjalan lancar 

karena tidak mencukupinya persediaan kopi 

dengan permintaan konsumen [2][3].  

Penggunaan sistem informasi 

pengelolaan persediaan kopi sangat dibutuhkan 

di desa Tendambonggi karena penggunaan 

sistem informasi ini dapat membantu untuk 

mengkomputerisasi pengeloaan persedian, 

meningkatkan efisiensi operasional, 

meminimalkan kesalahan dan mempercepat 

jalannya transaksi ke tangan konsumen. 

Penerapan sistem informasi pengelolaan 

persediaan diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi, mempercepat proses pencatatan, 

dan mengoptimalkan biaya operasional[4][5].  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Sumber Data 

1. Dalam penelitian ini jenis data yang 

digunakan pada sistem informasi 

pengelolaan persediaan kopi di desa 

Tendambonggi adalah jenis data 

kualitatif [6]. 

2. Sumber Data dibagi menjadi 2 yaitu 

data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer dilakukan 

pengumpulan secara langsung dari 

peneliti melalui observasi dan 

wawancara bersama narasumber 

untuk memecahkan masalah yang 

ada. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder pengumpulan 

dilakukan dari orang lain/peneliti 

sebelumnya yang masih berkaitan 

dengan konsep, teori dan 

kebutuhan peneliti saat ini. Maka 

dari itu, data sekunder bisa juga 

dihasilkan oleh laporan 

bulanan/tahunan, jurnal dan artikel 

yang berkaitan pada penelitian. 

2. 2 Metode Pengembangan System 

Pada sistem informasi pengelolaan 

persediaan kopi peneliti memakai metode 

prototype untuk metode pengembangan sistem. 

Metode ini merupakan metode yang melakukan 

strategi di mana model awal atau versi 

sederhana dari sistem yang akan dikembangkan 

dibuat untuk menyelidiki dan memahami 

kebutuhan pengguna [7]. Metode prototype 

digunakan untuk alat komunikasi antara 

pengembang dan pengguna sehingga pengguna 

dapat mencoba, menguji, dan memberikan 

feedback secara langsung[8][9]. Berdasarkan 

feedback tersebut, prototype dapat diperbaiki 
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dan disempurnakan secara iteratif hingga 

sistem selesai/final[10].  

 

Gambar 1 Alur Metode Prototype 

Di bawah ini merupakan tahapan dalam 

metode prototype: 

a. Communication  

Pada tahap ini pengembang/peneliti 

melangsungkan wawancara bersama 

narasumber demi mengetahui analisis 

sistem berjalan saat ini sehingga 

pengembang bisa menganalisis sistem 

yang ditawarkan.  

b. Quick Plan 

Pada tahap ini pengembang membuat 

prototype dalam bentuk rancangan 

cepat untuk dilakukan pemodelan. 

Pengembang dapat melakukan proses 

ini secara berulang kali sampai sistem 

memenuhi kebutuhan dan harapan 

pengguna. 

c. Modeling Quick Design  

Setelah membuat prototype dengan 

rancangan cepat, pengembang 

memodelkan perencanaan 

menggunakan UML seperti use case 

diagram, class diagram, activity 

diagram, dan sequence diagram. 

d. Construction of Prototype 

Pada tahapan ini pengembang 

membuat desain seperti rancang UI 

seperti tampilan format dari sistem. 

e. Deployment Delivery & Feedback 

Tahapan ini pengembang menyerahkan 

prototype kepada narasumber agar 

dapat dievaluasi prototype yang sudah 

dibuat serta narasumber dapat 

mengasih feedback yang dipakai untuk 

perbaikan spesifikasi sesuai kebutuhan. 

Dalam tahapan tersebut 

memungkinkan akan terjadinya iterasi 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Tampilan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai hasil sebuah 

sistem melalui tampilan hasil sistem informasi. 

Berikut adalah beberapa tampilan dari fitur dan 

menu dari sistem informasi pengelolaan 

persediaan kopi di desa tendambonggi. 

3.1.1 Tampilan Halaman Login 

 Dalam halaman tersebut admin bisa 

mengakses login dengan memasukkan email 

serta password kemudian mengklik menu 

login. 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

3.1.2 Tampilan Halaman Dashboard 

Tampilan awal atau tampilan 

dashboard yaitu tampilan yang menunjukkan 

informasi jumlah petani, jumlah konsumen, 

total stok kopi yang masuk, stok kopi yang telah 

terjual dan jumlah jenis kopi yang tersedia. 
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Gambar 3. Tampilam Halaman Dashboard 

3.1.3 Tampilan Halaman Hasil Data Petani 

Tampilan ini berisi hasil dari input data 

petani. Tampilan ini terdapat menu input data 

sehingga admin dapat menambah data untuk 

petani baru. 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Hasil Data Petani 

3.1.4 Tampilan Halaman Data Jenis Kopi 

Tampilan ini berisi data jenis kopi. 

Tampilan ini terdapat menu input data sehingga 

admin dapat menambah data untuk jenis kopi 

baru. 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Data Jenis Kopi 

3.1.5 Tampilan Halaman Hasil Data Kopi 

Masuk 

Tampilan merupakan hasil dari input 

data stok kopi yang masuk. Tampilan ini 

terdapat menu input data sehingga admin dapat 

menambah data untuk stok kopi yang masuk. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Hasil Data Kopi Masuk 

3.1.6 Tampilan Halaman Data Penjualan 

Pada halaman ini admin dapat mencari 

jenis kopi kemudian memasukannya ke 

keranjang untuk melanjutkan transaksi. Setelah 

itu konsumen dapat membayar sesuai total 

belanjaannya dan admin dapat mencetak nota 

penjualan. 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Data Penjualan 

 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Data Penjualan-Print Nota 

3.1.7 Tampilan Halaman Laporan Kopi Masuk 

Dalam halaman ini admin dapat 

mengecek laporan stok kopi masuk serta admin 

bisa mendownload laporan kemudian 

mencetaknya dan diberikan kepada kepala 

desa. Selain itu dengan laporan ini petani bisa 

meminta admin untuk mengecek stok kopi yang 

dimiliki selama setahun. 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Laporan Kopi Masuk 

3.1.8 Tampilan Halaman Laporan Penjualan 

Laporan penjualan dapat dilihat admin 

dan admin bisa mendownload laporan 

kemudian mencetaknya dan diberikan kepada 

kepala desa. 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Laporan Penjualan 

3.2 Hasil Pengujian 

Pengujian dari sistem memakai metode 

blackbox testing yang mempunyai fungsi 

sebagai penguji kelayakan semua menu dan 

fitur yang tersedia di sistem dan mengetahui 

fitur dan menu tersebut sudah berjalan sesuai 

yang diinginkan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian 

No Skenario 

Pengujian 

Hasil yang diharapkan Kesimp

ulan 

1. Admin 

mengisi 

email dan 

password 

yang 

sesuai dan 

sudah 

terdaftar 

pada 

sistem. 

Login ke dalam sistem 

berhasil dan terdapat 

notif “login sukses” 

kemudian 

menampilkan halaman 

dashboard. 

Valid 

2. Admin 

mengisi 

email 

yang tidak 

terdaftar 

pada 

sistem. 

Login ke dalam sistem 

gagal dan terdapat notif 

“Email tidak 

ditemukan” dan 

kembali ke halaman 

login. 

Valid 

3 Mengkoso

ngkan 

data pada 

menu 

input data 

kemudian 

klik 

tombol 

Sistem menampilkan 

indikator keterangan 

“please fill out this 

field”. 

Valid 
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simpan 

data. 

4 Mengedit 

data 

kemudian 

klik 

tombol 

“update 

data”. 

Sistem menampilkan 

indikator keterangan 

“Edit data berhasil!”. 

Valid 

5 Menghapu

s data 

dengan 

mengklik 

menu 

“delete”. 

Sistem menampilkan 

indikator keterangan 

“Hapus Data?” dan 

mengklik menu ok 

maka sistem akan 

menampilkan 

keterangan “Hapus 

Data Berhasil !”. 

Valid 

6 Mengetik 

nama jenis 

kopi atau 

id masuk 

yang 

tersedia di 

kolom 

pencarian 

pada 

halaman 

data 

penjualan 

kemudian 

tekan  

tombol 

“enter”. 

Sistem menampilkan 

hasil pencarian sesuai 

dengan nama jenis kopi 

atau id masuk yang 

tersedia pada sistem. 

Valid 

7 Mengklik 

icon 

keranjang 

pada hasil 

pencarian. 

Sistem akan 

menampilkan hasil 

pencarian ke menu 

kasir. 

Valid 

8 Menamba

hkan 

jumlah 

kopi yang 

akan 

dibeli 

kemudian 

klik menu 

“update”. 

Sistem akan mengubah 

jumlah kopi yang 

dibeli. 

Valid 

9 Memasuk

kan 

jumlah 

uang yang 

Sistem akan 

menampilkan 

notifikasi “Belanjaan 

berhasil dibayar !” 

Valid 

akan 

dibayar 

kemudian 

klik icon 

“bayar”. 

10 Klik menu 

“Print 

untuk 

bukti 

pembayar

an” 

Sistem akan 

menampilkan nota 

yang siap untuk diprint 

atau dicetak. 

Valid 

11 Klik menu 

“reset 

keranjang

” pada 

tampilan 

kasir. 

Sistem akan 

menghapus transaksi 

yang sudah selesai. 

Valid 

12 Pada 

halaman 

laporan 

pilih 

bulan, 

tahun atau 

hari 

kemudian 

klik menu 

excel 

maka 

laporan 

akan 

didownloa

d dalam 

bentuk 

format 

excel. 

Sistem akan otomatis 

mendowload laporan 

sesuai yang diinginkan. 

Valid 

13 Klik menu 

logout 

Sistem akan 

menampilkan indikator 

keterangan “Ingin 

Logout?” 

Valid 

14 Ketika 

mengklik 

menu 

“ok” pada 

indikator 

keteranga

n saat 

logout. 

Sistem akan 

menampilkan indikator 

keterangan “Anda 

Telah Logout” dan 

kembali ke halaman 

login. 

Valid 
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4. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian penulis 

dapat menyimpulkan, Dengan menggunakan 

system yang sudah terkomputerisasi maka 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan persediaan kopi di desa 

tendambonggi; Sistem ini masih berbasis web 

(offline); User Interface dibuat sederhana 

untuk mempermudah penggunaan sistem; 

Dengan adanya sistem, desa dapat dengan 

mudah memantau stok kopi yang tersedia. 

SARAN 

Penulis memberikan saran demi 

mengembangkan sistem atau penelitian 

kedepannya agar lebih baik, sarannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Perbaikan jaringan internet serta 

infrastruktur dasar (jalan) agar 

memudahkan konsumen untuk 

membeli ke lokasi maupun secara 

online. 

2. Untuk pengembangan sistem 

kedepannya penulis berharap sistem 

ini dapat diakses melalui internet 

(online). 

3. Sistem informasi pengelolaan 

persediaan kopi dengan menerapkan  

metode supply chain management 

(SCM). 

4. Penambahan user selain admin seperti 

petani dan konsumen. 

5. Memperkuat keamanan sistem agar 

sistem lebih aman dalam penggunaan 

dan perlindungan data user. 
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